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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Di era globalisasi dimana bisnis tidak lagi mengenal batas negara, kebutuhan 

akan adanya audit laporan keuangan oleh akuntan publik tidak dapat dihindari lagi. 

Seorang auditor dalam melaksanakan penugasannya tidak hanya sekedar mengikuti 

prosedur audit yang diterapkan tetapi dalam diri auditor itu sendiri juga harus 

disertai sikap skeptisme profesionalnya. Banyaknya kasus-kasus manipulasi 

akuntansi yang melibatkan kantor akuntan publik ternama di dunia yang terjadi di 

beberapa negara termasuk di Indonesia telah membuat kepercayaan masyarakat 

khususnya para pemakai laporan auditor independen mulai menurun. Contohnya 

terjadi pada Enron Corp yang merupakan salah satu kasus yang melibatkan kantor 

akuntan publiknya. Laporan keuangan Enron dinyatakan wajar tanpa pengecualian 

oleh Kantor Akuntan Publik Arthur Anderson. Namun, publik kemudian dikejutkan 

oleh kabar kepailitan Enron Corp pada tanggal 2 Desember 2001. Penyebab 

kepailitan tersebut adalah pihak Arthur Anderson yang memberikan dua jasa 

sekaligus, baik sebagai auditor maupun konsultan bisnis perusahaan. Kasus-kasus 

manipulasi yang telah terjadi membuat profesi akuntan menjadi sorotan masyarakat 

dan para pembuat kebijakan. Masyarakat mulai mempertanyakan mengapa auditor 

terlibat pada kasus-kasus manipulasi tersebut. Sebagai pihak ketiga yang 

independen, seharusnya auditor bertanggung jawab untuk memberikan jaminan 

atas kehandalan dari laporan keuangan yang diaudit.  



Gusti dan Ali (2008) dalam penelitiannya menambahkan bahwa dengan sikap 

skeptisme profesional auditor ini, auditor seharusnya dapat melaksanakan tiga 

tugasnya sesuai standar yang telah ditetapkan, serta menjunjung tinggi kaidah dan 

norma agar kualitas audit tetap terjaga. Skeptisisme profesional auditor dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya beban kerja, penaksiran resiko 

kecurangan, dan pengalaman audit. Menurut Shaub dan Lawrence (1996) contoh 

situasi audit seperti related party transaction,yaitu dimana hubungan pertemanan 

yang dekat antara auditor dengan klien, klien yang diaudit adalah orang yang 

memiliki kekuasaan kuat di suatu perusahaan akan mempengaruhi skeptisisme 

profesional auditor dalam memberikan opini yang tepat. 

Sikap profesional pada diri masing-masing auditor juga dipengaruhi terhadap 

beban kerja khususnya ketika auditor memasuki tekanan beban kerja pada masa 

busy season. Lopez dan Peters (2011) menyatakan bahwa ketika berada pada busy 

season yaitu periode kuartal pertama pada awal tahun, auditor diminta untuk 

menyelesaikan beberapa kasus pemeriksaan yang mengakibatkan auditor kelelahan 

dan menurunnya kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Tekanan 

beban kerja yang sangat berat bagi auditor akan cenderung untuk mengurangi 

beberapa prosedur audit dan auditor akan dengan mudah menerima penjelasan yang 

diberikan oleh klien.  

Penelitian Beasley et al., (2001) yang didasarkan pada AAERs (Accounting and 

Auditing Releases) yang telah dikutip oleh Noviyanti (2008) menyatakan bahwa 

salah satu penyebab kegagalan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah 

rendahnya tingkat skeptisme profesional yang dimiliki oleh auditor. Berdasarkan 



penelitian ini, dari 45 kasus kecurangan dalam laporan keuangan, 24 kasus (60%) 

diantaranya terjadi karena auditor tidak menerapkan tingkat skeptisme profesional 

yang memadai dan ini merupakan urutan ketiga dari audit defisiensi yang paling 

sering terjadi. Jadi rendahnya tingkat skeptisme profesional dapat menyebabkan 

kegagalan dalam mendeteksi kecurangan. Kegagalan ini selain merugikan kantor 

akuntan publik secara ekonomis, juga menyebabkan hilangnya reputasi akuntan 

publik di mata masyarakat dan hilangnya kepercayaan kreditor dan investor di pasar 

modal. 

Penelitian sebelumnya dari Payne dan Ramsay (2005) membuktikan bahwa 

skeptisme profesional dipengaruhi oleh fraud risk assessment (penaksiran resiko 

kecurangan) yang diberikan oleh atasan auditor (auditor in charge) sebagai 

pedoman dalam melakukan audit di lapangan. Auditor yang diberi penaksiran 

resiko kecurangan yang rendah menjadi kurang skeptis dibandingkan dengan 

auditor yang tidak mempunyai pengetahuan tentang resiko kecurangan (kelompok 

kontol), sedangkan auditor pada kelompok kontrol kurang skeptis dibandingkan 

dengan auditor yang diberi penaksiran resiko kecurangan yang tinggi. Penelitian 

dengan hasil senada juga dilakukan oleh Rose dan Rose (2003). 

Di pihak lain, skeptisme profesional dan kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan juga sangat dipengaruhi oleh pengalaman audit yang telah dimiliki 

auditor. Tirta dan Sholihin (2004) menyatakan bahwa pengalaman yang dimiliki 

auditor akan membantu auditor dalam meningkatkan pengetahuannya mengenai 

kekeliruan dan kecurangan. Auditor yang berpengalaman adalah auditor yang 

mampu mendeteksi, memahami dan bahkan mencari penyebab dari munculnya 



kecurangan-kecurangan tersebut, sehingga kualitas audit yang dihasilkan akan 

lebih baik daripada auditor yang tidak berpengalaman (Bawono dan Singgih, 2011).  

Penjelasan pada permasalahan tersebut juga mengontrol variabel-variabel lain 

yang diduga berpengaruh terhadap skeptisisme profesional auditor. Berdasarkan 

pada latar belakang yang telah diuraikan di atas maka disusun penelitian dengan 

judul “PENGARUH BEBAN KERJA, PENAKSIRAN RISIKO KECURANGAN, 

DAN PENGALAMAN AUDIT TERHADAP SKEPTISISME PROFESIONAL 

AUDITOR (Studi Empirik Pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

     Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, yang menjadi dasar 

dalam penelitian tersebut adalah mengidentifikasi masalah-masalah yang 

menyebabkan banyaknya kasus-kasus manipulasi akibat kurangnya sikap 

skeptisme profesional dari masing-masing auditor yang mana sikap tersebut dapat 

mempengaruhi ketepatan auditor dalam memberikan opini. Banyaknya Kasus 

mengenai masalah auditor dalam mendeteksi kecurangan akibat rendahnya tingkat 

penaksiran resiko kecurangan yang diberikan oleh atasan auditor dan hubungannya 

terhadap skeptisme profesional auditor. Masalah yang terakhir pada penelitian 

tersebut mengenai hubungan beban kerja dan pengalaman audit apakah 

berpengaruh terhadap skeptisme profesional auditor. 

  

C. Ruang Lingkup 



     Agar masalah tidak terlalu luas dan menimbulkan banyak persepsi, maka 

lingkup masalah dalam penelitian ini terbatas pada pengaruh beban kerja, 

penaksiran resiko kecurangan, dan pengalaman audit sebagai variabel independen 

sedangkap skeptisisme profesional auditor sebagai variabel dependen. Area objek 

penelitian dalam penelitian ini dibatasi pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang ditujukan pada akuntan 

publik yang masih melakukan audit. 

 

D. Perumusan Masalah 

    Berdasarkan masalah-masalah yang telah diuraikan dalam latar belakang dan 

identifikasi masalah, maka perumusan masalah yang ada yaitu mengidentifikasi 

apakah beban kerja berpengaruh signifikan terhadap skeptisisme profesional 

auditor, apakah penaksiran resiko kecurangan berpengaruh signifikan terhadap 

skeptisme profesional auditor dan apakah pengalaman audit berpengaruh signifikan 

terhadap profesional auditor. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

memperolah bukti empiris tentang pengaruh beban kerja terhadap skeptisme 

profesional auditor, untuk menganalisis dan memperolah bukti empiris tentang 

pengaruh penaksiran resiko kecurangan terhadap skeptisme profesional auditor dan 



untuk menganalisis dan memperolah bukti empiris tentang pengaruh pengalaman 

audit terhadap skeptisme profesional auditor. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, 

manfaat praktis yang ingin dicapai adalah manfaat yang berguna bagi auditor dan 

pimpinan kantor akuntan publik. Manfaat praktis bagi auditor adalah membantu 

auditor independen dalam memberikan opini audit terhadap laporan keuangan klien 

lebih sesuai degan aturan SPAP yang berlaku dengan keahlian dalam sikap 

skeptisnya dan lebih kritis dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukti 

audit yang diperoleh. Manfaat praktis bagi pimpinan kantor akuntan publik adalah 

dengan memahami faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi skeptisme 

profesional auditor, diharapkan pimpinan kantor dapat memotivasi auditor dalam 

meningkatkan skeptisme profesionalnya dalam melakukan penugasan audit 

sehingga bisa meningkatkan kualitas audit. 

Manfaat teoritis yang ingin dicapai agar bermanfaat bagi akademisi untuk 

membantu siapa saja yang ingin mengetahui dan memperdalam tentang audit. 

Manfaat tersebut diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan bahan pertimbangan 

untuk peneliti berikutnya. Manfaat tersebut juga berguna bagi penelitian 

selanjutnya untuk memperoleh pemahaman dan pengetahuan yang lebih luas dalam 

perkembangan dunia profesi akuntan mengenai sikap skeptisme profesional yang 

harus dimiliki oleh auditor. 

 



F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan, identifikasi 

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

 

BAB II     : TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Bab ini akan menguraikan tinjauan pustaka yang dilengkapi dengan 

teori-teori yang berkaitan yang dijadikan sebagai dasar analisis dan 

menghasilkan jawaban atas permasalahan penelitian, penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Bab ini juga 

menguraikan kerangka pemikiran yang juga memuat identifikasi 

variabel dan defini variabel. Bagian terakhir bab ini menguraikan 

perumusan hipotesis yang merupakan jawaban sementara atas 

permasalahan yang ada.  

 

BAB III    : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode penelitian seperti objek penelitian, 

metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data, teknik pengujian hipotesis dan pembahasan. 

 



BAB IV    : HASIL PENELITIAN 

Bab ini membahas dan menguraikan hasil analisa dan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam bab ini diuraikan 

gambaran umum unit observasi dan analisis statistik deskriptif yang 

menjelaskan tentang teknik pengumpulan data dengan cara kuesioner 

dan menguji reliabilitas dan validitas data. Dalam bab ini diuraikan 

juga tentang uji T dan uji F, uji koefisien determinasi, serta pengujian 

hipotesis.  

 

BAB V     : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian yang dilakukan, keterbatasan yang ada dalam 

penelitian yang dilakukan dan rekomendasi bagi peneltian selanjutnya 

yang menggunakan topik sejenis dengan penelitian yang dilakukan, 

serta implikasi dari hasil penelitian. 
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